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Pendahuluan

Atas dasar keprihatinan akan menurunnya semangat belajar siswa-siswi yang ada di Indonesia dimana
keadaan ini disebabkan oleh adanya situasi pandemic covid-19 yang memaksa siswa siswi belajar secara online.
Hal ini diperparah karena kurangnya pendampingan orangtua dan minimnya kehadiran fisik para guru. Selain itu
para guru yang mendampingi secara psikologis juga mengalami kesulitan untuk bertemu siswa-siswi, karena
adanya pembatasan pertemuan fisik. Hal ini dibuktikan dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh beberapa
peneliti (Febrianti, 2021; Syahdan, 2021). Lebih luas lagi covid-19 juga menimbulkan multidimensi
stressor(Luk et al., 2022). Untuk mengatasi masalah ini para peniliti menawarkan cara pendekatan yang
berpusat pada orang yang efektif. Hal ini dibuktkan dengan hasil penelitian sebelumnya terapi yang berpusat
pada orang menurunkan emosi negatif, menumbuhkan kreativitas, mempromosikan kebajikan, meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kesejahteraan hidup(Jones et al., 2017),(Xing et al., 2022),(Bombaerts & Vaessen,
2022).

Dari pemaparan di atas dan dalam konteks pendidikan, hal yang dibutuhkan adalah pendampingan secara
psikologis untuk meningkatkan kembali semangat dan kemandirian dari siswa-siswi yang ada. Di sini peran
guru bimbingan dan konseling (BK) sangat dibutuhkan(Linuriya, 2022),(Rufaedah, 2021), (Giri & Suastii,
2022). Hal ini merupakan amanat dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Permendikbud Nomor
111 Tahun 2014 menjelaskan bahwa Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis,
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berkelanjutan, serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan Konseling untuk
memfasilitasi perkembangan peserta didik dalam mencapai kemandirian dalam kehidupannya(Herdiansyah et
al., 2021), (Cahyono, 2022). Bimbingan dan konseling merupakan komponen integral sistem pendidikan pada
setiap satuan pendidikan, yang berupaya memfasilitasi dan memandirikan peserta didik/konseli, agar mereka
mencapai perkembangan yang utuh dan optimal. Sebagai komponen integral, wilayah bimbingan dan konseling
yang memandirikan secara terpadu bersinergi dengan wilayah layanan administrasi dan manajemen, serta
wilayah kurikulum dan pembelajaran yang mendidik(AD et al., 2022)((Anggara et al., 2022),(Zahrani et al.,
n.d.)

Tujuan pendidikan nasional dalam kurikulum merdeka belajar adalah mewujudkan murid dengan profil
pelajar pancasila(Tyas & Arsanti, 2022). Profil pelajar pancasila itu melingkupi dimensi keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan yang Mahaesa (TYME) dan berakhlak mulia, berkebinekaan, global, mandiri,
gotong royong, berpikir kritis, dan kreatif(Aisyah & Nawawi, 2023),(Winarsih, 2022).

Dalam upaya mencapai maksud dan tujuan dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di atas, maka
pencarian pola pendekatan konseling merupakan hal yang urgen. Salah satu pola pendekatan yang ada adalah
konseling person centered. Pola pendekatan ini sudah diterapkan oleh banyak guru BK di berbagai tempat.
Masalah yang hendak dibedah dalam tulisan ini adalah bagaimanakah hakekat pendekatan konseling Person
Centered dan apakah pendekatan Person Centered efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar murid?.
Karena itu tulisan ini bertujuan mengetahui hakekat pendekatan person centered dan bagaimana efektivitas dari
penerapan pendekatan konseling person centered tersebut.

Metode

Menurut Sugiyono sebagaimana metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan agar data tersebut ditemukan, selanjutnya data itu dikembangkan, sehingga melahirkan suatu
pengetahuan tertentu yang pada gilirannya dapat memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah-masalah
yang dihadapi oleh manusia(Azzahra et al., 2019). Hal senada diutarakan oleh Suryana sebagaimana dikutip
oleh Sahir. Menurut Prof. Dr. Suryana metodologi penelitian merupakan langkah dalam mendapatkan
pengetahuan ilmiah(Sahir, 2021). Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu(Ramdhan, 2021). Metode penelitian merupakan suatu
usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan
cara-cara ilmiah(Pandjaitan, et al., 2017). Dari beberapa definisi di atas, metode penelitian dapat dipahami
sebagai serangkaian kegiatan dalam mencari kebenaran atau studi penelitian yang diawali dengan suatu
pemikiran yang membentuk rumusan masalah, sehingga penelitian bisa diolah dan dianalisis yang akhirnya
membentuk suatu kesimpulan.

Metode penelitian yang digunakan dalam riset ini adalah tinjauan pustaka sistematis. Menurut Kitchenham
dan Charters, tinjauan pustaka sistematis atau dalam Bahasa Inggris disebut “Systematic Literature Review”
(SLR) merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menginterpretasikn
seluruh hasil temuan data pada suatu penelitian serta untuk menjawab pertanyaan dari penelitian yang telah
ditentukan sebelumnya (Nyfantoro, et al., 2019).Tinjauan pustaka sistematis adalah penilaian terhadap publikasi
ilmiah dengan metode yang telah ditetapkan (transparan, sistematis, dan dapat diproduksi ulang) kemudian
diakui di kalangan peneliti untuk mencapai target identifikasi, analisis, penafsiran semua bukti yang tersedia
dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian tertentu di mana hasil penelitian tersebut akan terbuka untuk
komentar dan elaborasi lebih lanjut(Nur, Sykuri Muhamad & Uyun, 2019). Tahapan dalam metode ini adalah
planning, conducting dan reporting(Roymon Panjaitan, 2021).

Pada tahap planning peneliti menentukan pertanyaan penelitian (Research Question) yang menjadi dasar
dalam melakukan studi literatur. Pertanyaan penelitian ini adalah Apakah pendekatan Person Centered efektif
untuk meningkatkan kemandirian belajar murid? Pada tahap planning ini juga untuk menjaga kebaharuan,
peneliti memberikan kualifikasi dalam mencari jurnal. Ketentuan rentang waktu jurnal yang ditetapkan adalah
2012-2022 dengan kata kunci dalam bahasa Indonesia : Pendekatan Person Centered, Murid, Kemandirian.
Sedangkan dalam bahasa inggris peneliti menggunakan kata kunci: The effectiveness of person centered
counseling yang dicari melalui sumber Google Scohlar melalui bantuan aplikasi Publish or Perish.

Selanjutnya pada tahap conducting, peneliti melakukan pencarian terhadap sumber-sumber literatur.
Dengan kata kunci dalam bahasa Indonesia: Person Centered, mandiri, Murid, menggunakan bantuan
aplikasi Publish or Perish melalui sumber google scohlar peneliti mendapatkan 1000 artikel jurnal yang
disimpan dalam aplikasi manejer stasi mendeley. Peneliti juga menggunakan kata kunci dalam bahasa
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inggris: effectiveness, person centered, counseling melalui aplikasi publish or perish dan mendapatkan
200 artikel. Kemudian peneliti melakukan penyaringan awal dengan melihat judul dan abstrak yang
sesuai dengan topik penelitian. Pada penyaringan awal ini peneliti mendapat 6 (enam) artikel dalam
bahasa Indonesia dan 1 (satu) artikel dalam bahasa Inggris. Berikutnya penyaringan kedua pada fulltext
yang peneliti juga mendapat 6 (enam) artikel dalam bahasa Indonesia dan 1 (satu) artikel jurnal dalam
bahasa yang siap dinilai.

Tahap yang terakhir adalah Reporting yaitu mentabulasi jurnal terpilih yang telah direview kemudian
membuat rangkuman pembahasan secara deskriptif sesuai format yang telah ditetapkan.

Pembahasan dan Hasil
Konsep Mengenai Kemandirian Belajar dan Konseling Person Centered

Keberhasilan peserta didik dalam studi mereka salah satunya ditentukan oleh kemandirian mereka dalam
studi. Peserta didik yang mandiri dipahami oleh Sufyandi sebagai pelajar yang bertanggung jawab atas proses
dan hasil belajarnya(Sufyadi, 2021). Elemen kunci dari mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi yang
dihadapi serta regulasi diri.

Dalam Sucionokemandirian belajar (Self Regulated Learning) adalah proses di mana seorang dapat mengatur
pencapaian dan aksi mereka sendiri dengan menentukan target, mengevaluasi kesuksesan seseorang, saat
mencapai target dan memberikan penghargaan karena sudah mencapai tujuan tertentu. Kemandirian dalam
belajar menurut Tirtaahardja dan Sulo diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong
oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggungjawab sendiri dalam belajar. Sedangkan Brookfield
mengemukakan bahwa kemandirian belajar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan
belajar untuk mencapai tujuannya(Suciono Wira, 2020).

Harsley dan Blanchard mengemukakan bahwa karakter kemandirian didefinisikan sebagai kemampuan
untuk bertanggung jawab dan mengarahkan kemauan sendiri dalam beraktivitas. Desmita menyatakan bahwa
kemandirian adalah kehendak peserta didik yang relatif bebas dari pengaruh opini, pendapat, keyakinan dan
penilaian orang lain(Sufyadi et al., 2021). Karakter kemandirian dapat diidentifikasi dari aspek-aspek
diantaranya: (1) Percaya diri, (2) Progresif dan ulet, (3) Berinisiatif, (4) Mengendalikan diri dari dalam, dan (5)
Bertanggungjawab(Septiari et al., 2021). Dengan demikian kemandirian dalam belajar dapat diartikan sebagai
kemauan diri sendiri untuk menumbuhkan kesadaran diri, mengendalikan diri dari dalam, memiliki inisiatif dan
bertanggungjawab terhadap proses dan hasil belajar.

Pendekatan person centered Carl Rogers sebagai alat intervensi konseling(Fadli et al., 2022).Fokus person
centerd adalah hubungan terapeutik, motivasi intrinsik dan potensi manusia(Joseph & Murphy, 2013).
PendekatanKonselingPersonCenteredmenekankanpada kecakapan konseliuntukmenentukan
isuyangpentingbagidirinyadanpemecahan masalah dirinya(Dameron, 2016). Karena itu dalam proses konseling
dengan pendekatan Person Centered kegiatan sebagian besar diletakan pada pundak konseli. Konselor
mendorong konseli untuk mencari dan menemukan cara terbaik dalam pemecahan masalahnya. Konselor
membantu konseli memahami diri dan menuntun konseli mengaktualisasi dan mencapai kebahagiaan
hidupnya(Rahmawati, R, utami, 2020). Pendekatan Person Centered yang dikembangkan oleh Carl R. Rogers
ini berorientasi kepada filosofi humanistik (Mearns et al., 2013). Dijelaskan bahwa pendekatan ini memandang
manusia adalah positif, sosial, menuju ke muka dan realistik. Manusia pada dasarnya adalah kooperatif,
konstruktif dan dapat dipercaya. Manusia mempunyai tendensi dan usaha dasar untuk mengaktualisasi pribadi,
berprestasi dan mempertahankan diri. Manusia mempunyai kemampuan dasar untuk memilih tujuan yang benar,
dan membuat pilihan yang benar, apabila ia diberi situasi yang bebas dari ancaman. Jadi manusia pada dasarnya
baik.

Proses konseling dengan pendekatan Person Centered menempatkan Konseli sebagai pemegang kendali
dalam keberhasilan atau pencapaian tujuan konseling. Klient memiliki kemampuan untuk memecahkan
masalahnya sendiri dan terapis hanya berperan sebagai teman dalam proses penyembuhan (Delima, D.,
Mudjiran, M., & Karneli, 2023). Untuk itu peran konselor sebagai fasilitator yang mampu membina hubungan
baik dan menumbuhkan kepercayaan konseli pada konselor, mendorong konseli untuk merasa membutuhkan
proses konseling dan terbuka serta aktif dalam wawancara konseling. Sikap-sikap konselor yang Unconditional
Positif Regard, Acceptance, Emphaty sangat diperlukan dalam konseling dengan pendekatan Person
Centered(Campbell, 2018). Peserta didik yang mendapatkan pelayanan konseling dengan pendekatan Person
Centered akan memiliki kemandirian dalam belajar dan hidup karena dalam kegiatan kenseling dengan
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pendekatan Person Centered ini peserta didik atau konseli tidak hanya lepas dari kontrol konselor melainkan
konselor mendorong peserta didik/konseli untuk cakap mengatur dirinya sendiri. Konselor memfasilitasi
konseli/peserta didik untuk membuat keputusan-keputusan yang mengarah pada perubahan diri atau
penyelasaian masalah dan konseli sendiri yang membuat rencana-rencana untuk penyelesaian masalahnya.
Dengan demikian pendekatan konseling Person Centered ini mendorong konseli atau peserta didiknya menjadi
pribadi yang mandiri, yang dapat bertanggungjawab terhadap proses dan hasil belajarnya.

Untuk menemukan efektivitas pendekatan peson centered untuk meningkatkan kemandirian belajar
murid dapat dilihat dari hasil jurnal terpilih yang telah direview kemudian dirangkum dan dibahas secara
deskriptif sesuai format yang telah ditetapkan.

Review Literatur Pendekatan Person Centered

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas penggunaan pendekatan person centered untuk
meningkatkan kemandirian belajar murid. Dalam penyaringan pemilihan artikel, artikel ini menggunakan teknik
SPICE (Setting, Perpective, Intervention, Comparison, Evaluation).  Artikel yang dijadikan sumber adalah
artikel jurnal yang mengulas “Pendekatan Person Centered”. Setting dan latarnya adalah sekolah maupun
lembaga pendidikan non formal, yang didalamnya ada peserta didik (murid) atau warga belajar. Hal yang
disoroti adalah masalah kemandirian belajar mereka. Artikel yang diteliti dalam riset ini berjumlah 7 artikel.
Rentang waktu penerbitan dari artikel-artikel itu 10 tahun terakhir, yaitu dari 2012-2022. Untuk melihat
kebaharuan penelitian ini, penulis menggunakan aplikasi VOSviewer dimana ditemukan seperti gambar di
bawah ini bahwa penelitian tentang pendekatan person centered untuk meningkatkan kemandirian belajar murid
merupakan hal yang baru dikembangkan sejak 2019 hingga sekarang.
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Tabel 1 <Tabel Artikel>

Identitas Desain Penelitian Permasala | Teknik Hasil Studi
. han/ Konselinh
Avrtikel Gejala
Psikolgi
Sa'ad, FM, Yusooff, F, Nen, S, & Subhi, Desain Pre dan Post | Berkaitan Person Menurunnya
N (2014). The effectiveness of person- Kontrol pada 55 dengan centered depresi,
centered therapy and cognitive psychology | remaja putri yang depresi, meningkatnya
ad-din group counseling on self-concept, hamil di luar nikah | konsep diri konsep diri dan
depression and resilience of pregnant out- | di tiga tempat dan ketahanan
of-wedlock teenagersProcedia-Social and | pengungsian ketahanan remaja.
Behavioral Sciences, Elsevier, remaja
https://www.sciencedirect.com/science/art
icle/pii/S1877042813054499
Damayanthi, NPW, Sedanayasa, G, & ... Penelitian tindakan | Berkaitan Self Under | Konseling
(2014). Penerapan konseling client konseling, 1 kelas dengan Standing, Person
centered dengan teknik self understanding | siswa VIII B2 SMP | kemandiria | Person Centered dapat
untuk meningkatkan kemandirian belajar Negeri 2 Sawan n belajar centered digunakan
siswa kelas VIII B2 SMP Negeri 2 Sawan | T/A 2013/2014 untuk
Tahun .... Jurnal Ilmiah ..., meningkatkan
ejournal.undiksha.ac.id, kemandirian
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/J belajar
IBK/article/view/3782
R Anjani, Y Yumansyah (2018) Preeksperimental Berkaitan Person Hasil belajar
Penggunaan Client Centered Untuk group pretest- dengan sentered siswa
Meningkatkan Kemandirian Belajar posttest design, kemandiria | dengan 5 menunjukkan
Siswa. Jurnal.fkip.unila.ac.id teknik n belajar tahap. 1. peningkatan
pengumpulan data yang Membangu | setelah
dengan skala rendah n mendapatkan
kemandirian, hubungan konseling
analisis dengan uji dengan
. 2.
wilcoxon dengan Penjajakan pendekatan
supjek penelitian 4 masalah client centered
siswa kelas XI
SMA Negeri 14 3.
Bandar Lampung Meterbuka
2017/2018 an
terhadap
pengalama
n
4. memilih
dan
menentuka
n sikap
5. Bersedia
menjadi
suatu
pl U3CTS
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dengan analisis conten
validity ratio dan conten
validity indeks. Uji
efektivitas pada 18 siswa
dengan metode pretest dan
posttest dianalisa dengan
one paired sampel t-test

Psikolgi

Efendi, Z (2019). Kualitatif Fenomenologi, Berkaitan Person BK dengan
lepherpsiartiigndekatan Brsj Ramgltian PerhfifadaRan/ FeRisRd | PRASIEROED
konseling Client Centered Martubuna Medan GejplPigRIGEST | Konseling | Person Center
dalam meningkatkan g person center memiliki peran
kemandirian belajar siswa dalam untuk
MAN 4 Martubung Medan., kemandirian menumbuhkan
repository.uinsu.ac.id, belajar murid kemandirian
http://repository.uinsu.ac.id/ belajar murid
8633/
Sidig, MA (2021). Eksperimen, siswa kelas Berkaitan Person Pendekatan Person
Keefektifan Layanan VII MTS Nurul Iman dengan Centered Centered dapat
Konseling Kelompok Sidodadi kemandirian meningkatkan
Pendekatan Client Center belajar kemandirian
untuk Meningkatkan belajar
Kemandirian Belajar pada
Siswa Kelas VII MTs Nurul
Iman Sidodadi. ...
Bimbingan dan Konseling
Universitas Ahmad Dahlan,
seminar.uad.ac.id,
http://www.seminar.uad.ac.i
d/index.php/PSNBK/article/
view/7838
NPI Septiari. NK Suarni. Rancangan Penilitian 4D, Berkaitan Person Penggunaan buku
(2021) Pengembangan define, design, dengan Centered panduan konseling
Panduan Clien Centered development, dan karakter client centered
Untuk Mengembangkan dessminate. Sujek kemandirian adalah efektif
Karakter Kemandirian penelitian: 5 Pakar, 2 rendah untuk
Siswa. dosen dan 18 siswa mengembangkan
ejournal2.undiksha.ac.id . - . karakter

Isi produk diuji oleh ahli kemandirian

Tabel 1 <Sambungan Tabel Artikel>
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Ridha, AA, & Idham, AF eksperimen single Berakaitan dengan Person Pendekatan Person
(2020). Efektivitas sign eksperimental kemandirian belajar | Centered Centered tidak
konseling dengan design, 1 Siswa SMK efektif untuk
pendekatan client centred kelas XI menumbuhkan
therapy untuk meningkatkan kemandirian
kemandirian siswa dalam peserta didik

belajar. Insight: Jurnal
Pemikiran dan ...,
jurnal.unmuhjember.ac.id,
http://jurnal.unmuhjember.a
c.id/index.php/INSIGHT /art
icle/view/RID

Penelitian yang dilakukan oleh(Sa’ad, et al., 2014) yang bertujuan untuk melihat efektifitas pendekatan
person centered konseling kelompok, yang mana penelitian ini dilakukan pada lima puluh lima remaja putri
yang hamil di luar nikah, yang berada pada tiga tempat penampungan perempuan di Malaysia. Diketahui bahwa
dengan menggunakan penelitian eksperimen pre dan pasca test diperoleh hasil bahwa pendekatan person
centered konseling Cognitive-Psychology Ad-Din efektif mengurangi depresi, meningkatkan konsep diri dan
ketahanan remaja hamil di luar nikah.

Pada penelitian(Damayanthi et al., 2014) diketahui bahwa kemandirian belajar siswa kelas VIII B2 SMP
Negeri 2 Sawan tahun ajaran 2013/2014 meningkat setelah diberikan konseling dengan Pendekatan Client
Centered dengan Teknik Self Understanding. Teknik Self Understanding merupakan teknik pemahaman diri
yang tidak hanya sebatas tentang pemahaman identitas diri, namun lebih dari itu pemahaman diri merupakan
pemahaman sebagai diri pribadi, sosial, spiritual dan kelebihan serta kelemahan yang ada pada diri sendiri.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan(Anjani et al., 2018) dimana desain
penelitiannya menggunakan Preeksperimental group pretest-posttest design, teknik pengumpulan data dengan
skala kemandirian, analisis dengan uji wilcoxon dengan subjek penelitian 4 siswa kelas XI SMA Negeri 14
Bandar Lampung 2017/2018 menemukan bahwa terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa di sekolah
pada setiap subjek penelitian. Siswa yang memiliki skor rendah dalam hal kemandirian belajar berdasarkan
pretest, mereka diberikan layanan konseling dengan Pendekatan Client Center. Setelah siswa-siswi itu diberikan
layanan konseling individul dengan Pendekatan Client Center, maka mereka mengalami peningkatan dalam hal
kemandirian belajar. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan sikap, yaitu mereka semakin bersemangat dalam
belajar dan mereka semakin percaya diri dengan kemampuan belajar mereka sendiri di sekolah.

Penelitianyang dilakukan di MAN 4 Martubung Medan(Efendi, 2019)menemukan bahwa bimbingan dan
konseling Pendekatan Client Centered memiliki peran penting terhadap kemandirian belajar siswa di sekolah
itu. Hal ini dibuktikan dalam beberapa aspek, yaitu siswa mampu memahami masalah dalam belajar, adanya
peningkatan motivasi belajar dan pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.

Penelitian lainnya dalam (Sidiq, 2021)merancang penelitian eksperimen dengan harapan dapat menemukan
konseling kelompok dengan Pendekatan Client Center efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa
kelas VII MTs Nurul Iman Sidodadi. Dari proses pengumpulan data dengan menggunakan angket dan penelitian
dengan menggunakan metode eksperimen hasil penelitian menunjukkan bukti bahwa layanan konseling
kelompok pendekatan Client Centered dapat meningkatkan kemandirian belajar pada siswa kelas VII MTS
Nurul Iman Sidodadi. Kemandirian dapat ditinjau dari percaya diri, mampu bekerja sendiri, menguasai
keterampilan dan keahlian sesuai dengan kerjanya, menghargai waktu dan tanggungjawab.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh(Septiari et al., 2021)yang bertujuan untuk mengembangkan buku
panduan konseling Client Centered yang efektif untuk mengembangkan karakter kemandirian siswa.
Berdasarkan fakta masalah yang peneliti temui pada tempat peneliti melakukan observasi awal yaitu pada
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singaraja yaitu siswa menyontek, siswa tidak aktif dalam kelas dan siswa
takut mengajukan pertanyaan maka peneliti memandang perlu mengembangkan aspek kemandirian untuk
memecahkan masalah tersebut. Penelitian yang menggunakan rancangan penelitian dan pengembangan dengan
berpedoman pada tahapan model 4D yaitu define, design, development dan dessiminate. Subjek penelitian
meliputi 5 pakar dalam bidang bimbingan dan konseling yaitu 3 diantaranya dosen Bimbingan Dan Konseling
Universitas Ganesha dan 2 lainnya adalah guru Bimbingan dan Konseling pada Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Singaraja. Subjek lainnyal8 sampel dari siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singaraja yang
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diambil dengan teknik random sampling. Penelitian yang menggunakan pengumpulan data angket kuisoner dan
uji validitas isi dan efektivitas produk ini menemukan bahwa bimbingan dan konseling Client Center berperan
dalam kemandirian belajar yang mana siswa bisa memahami kesulitan dalam belajar, meningkatnya motivasi
belajar, serta berkembangnya sikap dan kebiasaan yang baik dalam belajar.

Penelitian lainnya oleh(Ridha & Idham, 2020)yang bertujuan untuk menemukan efektivitas konseling
dengan pendekatan Client Center Teraphy untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Subjek
penelitian adalah satu orang siswa SMK kelas XI yang mengalami ketidakmandirian dalam belajar. Proses
pengumpulan data dengan menggunakan instrumen checklist observasi kemandirian dengan perlakuan berupa
pemberian konseling dengan pendekatan client center therapy dan penelitian menggunakan metode eksperimen
single sign eksperimental design ini menemukan bahwa pendekatan client center tidak efektif untuk
meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Tidak terdapat perbedaan kemandirian siswa secara signifikan
sebelum dan sesudah mendapatkan konseling dengan pendekatan client center. Dijelaskan lebih lanjut bahwa
dalam penelitian ini pendekatan client centered teraphy tidak efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar
peserta didik tersebut karena ada faktor karakteristik pribadi subjek penelitian yang introvert dan lingkungan
keluarga yang menelantarkan, kurang mendukung.Dari temuan yang dikakukan oleh para peniliti terdahulu
terlihat bahwa pendekatan person centered dapat digunakan untuk mengintervensi masalah-masalah yang
dihadapi oleh para siswa-siswi baik di pendidikan formal maupun nonformal. Penggunaan teknik person
centered pada latar pendidikan terbukti efektif meningkatkan kemandirian belajar murid. Namun demikian
keberhasilan penggunaan pola pendekatan person centered ini tidak lepas dari karakteristik konselor dan
konseli. Saran untuk mengembangkan intervensi teknik person centered untuk menumbuhkan kemandirian
belajar sesuaijenjang pendidikan dan lingkup kehidupan dibahas.

Simpulan

Kemandirian belajar para peserta didik adalah sesuatu hal yang dituntut, agar mereka dapat meraih hasil
yang maksimal dalam Pendidikan mereka. Hal ini membutuhkan bimbingan dan pendampingan, yang disertai
dengan metode-metode yang cocok sesuai dengan konteks masing-masing orang. Pendampingan dalam bentuk
konseling adalah salah satu sarana dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Dari sekian model
pendekatan dalam konseling, pendekatan person centered merupakan salah satunya.

Dari riset ini ditemukan bahwa pendekatan Person Centered berkontribusi dalam meningkat kemandirian
belajar peserta didik. Oleh karena itu penerapan model pendekatan ini perlu dilakukan di berbagai sekolah, agar
masalah melemahnya motivasi belajar dari para peserta didik dapat pelan-pelan di atasi. Para guru BK
hendaknya menerapkan pendekatan konseling person centered ini di sekolah mereka masing-masing.
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